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KATA PENGANTAR 

Tiada kata yang pantas diucapkan selain rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan Rahmat 
dan Hidayah-Nya, sehingga buku ini dapat disusun dan 
diterbitkan sesuai dengan rencana. Buku ini menyajikan 
materi kewirausahaan, baik dari segi sejarahnya, peluang, 
dan tantangan dunia usaha. Diharapkan kehadiran buku 

ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta wawasan 
mengenai pengetahuan kewirausahaan kepada para 
pembaca. 

Buku ini merupakan hasil pemikiran dari para praktisi 
dan akademisi yang dituangkan dalam buku kolaborasi 
dengan sistematika penulisan terdiri atas sembilan belas 
bab, dan diberi judul Kewirausahaan (Sejarah, Peluang, 
dan Tantangan). Setiap bab berisi pembahasan mulai dari 
sejarah dan ruang lingkup kewirausahaan, prinsip dan 
perilaku wirausaha, faktor penyebab kegagalan suatu 
usaha, sikap dan kepribadian wirausahawan, peran 
kewirausahaan bagi pertumbuhan ekonomi, fungsi 
perencanaan bisnis dan komponen bisnis, karakteristik 
dan pendekatan wirausaha, studi kelayakan bisnis, 
peluang dan tantangan berwirausaha era digital, 
pengembangan keterampilan dan jiwa kewirausahaan, 
peran wirausaha dalam pengembangan UMKM, 
kreativitas dan inovasi dalam kewirausahaan, etika bisnis 

dalam wirausaha, peranan MSDM dalam perusahaan, 
kepemimpinan dalam kewirausahaan, bentuk-bentuk 
badan usaha, menumbuhkan motivasi dan minat 
berwirausaha, kompetensi inti dan strategi bersaing 
dalam kewirausahaan, serta evaluasi peluang usaha baru. 

Dalam penyusunan buku ini, kami menemui banyak 
kendala terutama dari sisi waktu. Akan tetapi, berkat 
kerja sama dari seluruh pihak, semuanya dapat kami 
atasi. Selain itu, karya ini masih terdapat banyak 
kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, karena 
sejatinya kesempurnaan itu hanya milik Yang Maha 
Kuasa. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran 
dan masukan yang membangun dari para pembaca demi 
penyempurnaan karya selanjutnya. 
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Pada kesempatan ini, perkenankan kami untuk 
menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada 
pihak yang telah memberikan kontribusinya. Secara 
khusus, terima kasih kepada Media Sains Indonesia 
sebagai inisiator buku ini. Semoga buku ini bermanfaat. 

 

 Bandung,    Oktober 2022 

 

 Editor   
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14 
PERANAN MANAJEMEN  

SUMBER DAYA MANUSIA  

DALAM PERUSAHAAN 

Zet Ena, S.E., M.M 
Universitas Kristen Artha Wacana 

 

Pengertian Manajemen  

Manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Suatu proses yang dimaksud adalah di mana seseorang 
dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
setiap individu maupun kelompok dalam organisasi 
tersebut, dengan menggunakan sumber daya yang 
tersedia, agar tujuan organisasi mudah untuk dicapainya. 

Untuk memaksimalkan hasil dari suatu proses 
manajemen maka unsur-unsur manajemen harus dapat 
ditingkatkan dan dimaksimalkan. Adapun unsur-unsur 
manajemen tersebut, seperti manusia (man), uang 
(money), metode (method), mesin (machine), bahan 
(materials), dan pasar (market). Unsur-unsur ini, biasanya 
disebut atau disingkat 6M.  

Supomo dan Nurhayati (2019), menjelaskan bahwa dalam 
proses mengatur (to manage) seperti yang dikemukakan di 
atas tentu akan melahirkan sejumlah pertanyaan seputar 
6M tersebut, seperti apa yang diatur, apa tujuan diatur, 
mengapa harus diatur, siapa yang mengatur dan 
bagaimana mengaturnya. Dalam hubungannya dengan 
6M maka pertanyaan-pertanyaan tersebut dijabarkan 
sebagai berikut: 
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1. Hal yang diatur adalah semua unsur manajemen, 
yaitu 6M. 

2. Tujuan mengatur adalah agar 6M lebih berdaya guna 
dan berhasil guna dalam mewujudkan tujuan 
organisasinya. 

3. Alasan mengapa harus diatur supaya 6M bermanfaat 
secara optimal, terkoordinasi dan terintegrasi dengan 
baik dalam menunjang terwujudnya tujuan 
organisasi. 

4. Pihak yang mengatur adalah pimpinan dengan 
kepemimpinannya, mulai dari top manajemen sampai 
dengan supervisor. 

5. Cara mengaturnya adalah dengan melakukan dan 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen. 

Pengertian manajemen itu sendiri cukup beragam, dan 
tentu masing-masing para ahli mendefinisikanya 
berdasarkan latar belakangnya, dari unsur kedekatanya 
dan hal-hal lain yang masih dalam ruang lingkup ahli 
tersebut. Beberapa definisi dari beberapa ahli antara lain: 

1. G. R. Terry  

Manajemen adalah suatu proses yang khas yang 
terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan terlebih 
dahulu. 

2. Harold Koontz and Cyril O’Donnell 

Manajemen adalah usaha untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu melalui kegiatan oran lain. 

3. Andrew F. Sikula 

Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 
aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh organisasi 
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4. Melayu S. P. Hasibuan 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainya secara efektif dan efesien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 

Sementara itu, selain makna manajemen, dalam suatu 
perusahaan untuk menggerakan semua proses tersebut 
harus ada alat atau tools, sehingga proses tersebut dapat 
berlangsung dengan baik. Alat atau tools yang 
dimaksudkan adalah fungsi-fungsi manajemen seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan 
pengawasan. Hal ini tentu sejalan dengan pandangan 
Handoko, (2012), di mana manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), secara 
harfiah merupakan paduan dari pengertian manajemen 
dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 
manajemen sumber daya manusia menjadi salah satu 
bidang dari manajemen umum, seperti manajemen 
keuangan, manajemen pemasaran, serta manajemen 

operasi. Manajemen sumber daya manusia ini, menjadi 
bidang kajian penting dalam perusahaan karena problem 
yang dihadapi perusahaan bukan hanya persoalan bahan 
mentah, modal, alat kerja, dan produksi saja, tetapi juga 
problem sumber daya manusia yang  adalah pihak yang 
menjalankan dan mengelola faktor-faktor produksi 
sekaligus merupakan tujuan dari kegiatan produksi itu 
sendiri. 

Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut 
beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

1. Edwin B. Flippo, dalam Supomo dan Nurhayati (2019) 

Manajemen sumber daya manusia merupakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
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pengawasan dari pada pengadaan, pengembangan, 
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan 
dan pemisahaan sumber daya manusia ke suatu titik 
akhir, di mana tujuan-tujuan perorangan, organisasi 
dan masyarakat terpenuhi. 

2. M. Rivai (2005)  

Adanya manajemen sumber daya manusia sangat 
penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, 
mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia 
sehingga bisa berfungsi secara efektif, produktif, serta 
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

3. Sofyandi (2009) 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen, 
yaitu planning, organizing, leading and controlling, 
dalam setiap aktivitas atau fungsi operasional sumber 
daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, 
pelatihan dan pengembangan, penempatan yang 
meliputi promosi, demosi dan transfer, penilaian 
kinerja, pemberian kompensasi, hubungan industrial, 
hingga pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan 
bagi peningkatan kontribusi produktif dari 
sumbernya manusia organisasi terhadap pencapaian 
tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. 

4. Hasibuan (2006) 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

5. Mangkunegara (2002) 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, 
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan 
tenanga kerja dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi. 
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Berdasarkan pengertian manajemen sumber daya 
manusia yang telah disampaikan oleh para ahli di atas, 
maka pada prinsipnya dari semua pandangan para ahli 
tersebut mengandung makna fungsi manajemen sumber 
daya manusia, yang mencakup beberapa aktivitas yang 
secara signifikan memengaruhi keseluruhan wilayah kerja 
suatu perusahaan. Dan fungsi-fungsi manajemen sumber 
daya manusia tersebut akan dibahas pada sub bahasan 
berikut ini.   

Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 

Ruang lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) dimulai dari: (1) Fungsi pokok manajemen 
sumber daya manusia, yang merupakan bagian integral 
dari fungsi manajemen pada umumnya. (2) Fungsi 
operasional manajemen sumber daya manusia. (3) Alat-
alat Manajemen Sumber Daya Manusia (Tools of Human 
Resource Mangement). Tiga hal dalam ruang lingkup 
Manajemen Sumber Daya Manusia inilah menjadi pokok 
bahasan kita dalam chapter ini.   

1. Fungsi Pokok Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi pokok manajemen sumber daya manusia pada 
prinsipnya sama dengan fungsi manajemen pada 
umumnya, yang meliputi fungsi perencanaan, fungsi 
pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan fungsi 
pengendalian/pengawasan. 

2. Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia, 
meliputi fungsi pengadaan (procurement), fungsi 
pengembangan (development), fungsi pemeliharaan 
(maintenance). 

3. Alat-alat Manajemen Sumber Daya Manusia (Tools of 
Human Resource Mangement) 

Alat MSDM ini meliputi: (1) Analisis jabatan (job 
analysis). (2) Deskrpsi tugas (job descriptions). (3) 
Evaluasi jabatan (job evaluation). (4) Penilaian prestasi 
kerja. (5) Pengukuran kepuasan dan stres kerja. 
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Tabel 14.1 
Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi 
MSDM 

Fungsi Operasional 
MSDM 

Sub Fungsi Operasional 
MSDM 

P O A C 
Pengadaan 

(Procurement) 

Perencanaan SDM 

Rekrutmen 

Seleksi 

Orientasi 

Penempatan 

P O A C 
Pengembangan 
(Development) 

Pelatihan dan Pengembangan 
SDM 

Pengembangan Karier SDM 

P O A C 
Pemeliharaan 
(Maintenance). 
 

Kompensasi 

Jaminan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

Hubungan Perburuhan 

Jaminan Hari Tua 

Pemutusan Hubungan Kerja 

P O A C 
Alat-Alat MSDM 

(Tools of HRM) 
 

Job analysis 

Job descriptions 

job evaluation 

Penilaian Prestasi Kerja 

Pengukuran Kepuasan dan 
Stres kerja 

Sumber: Edwin B. Flippo, (!984) 

Fungsi Pokok Manajemen Sumber Daya Manusia 

Seperti yang telah diuraikan di atas fungsi pokok 
manajemen sumber daya manusia adalah sama dengan 
fungsi manajemen pada umumnya. Ada empat fungsi 
pokok Manajemen Sumber Daya Manusia yang akan kita 
bahas pada bagian ini: 

1. Fungsi Perencanaan  

Melaksanakan tugas dalam perencanaan kebutuhan, 
pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan sumber 
daya manusia. Perencanaan dilakukan dengan 
menetapkan serta merumuskan program atau 
kebijakan tentang pengadaan sumber daya manusia, 
program atau kebijakan pengembangan sumber daya 
manusia, dan program atau kebijakan pemeliharaan 
sumber daya manusia.      
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2. Fungsi Pengorganisasian  

Menyusun suatu organisasi dengan mendisain 
struktur dan hubungan antara tugas-tugas yang 
harus dikerjakan oleh tenaga kerja yang telah 
dipersiapkan. Demikian pula dalam fungsi ini juga 
mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan 
pembagian kerja, hubungan kerja, pendelegasian 
wewenang, integrasi, dan koordinasi. Jadi, organisasi 
hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan, dan organisasi yang baik akan membantu 
terwujudnya tujuan secara efektif. 

3. Fungsi Pengarahan  

Menberikan dorongan untuk menciptakan kemauan 
kerja yang dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Pengarahan (direction), dapat juga disebut 
commanding, adalah kegiatan mengarahkan semua 
karyawan agar mau bekerja sama dengan efektif serta 
efisien dalam membantu tercapainya tujuan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan 
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan 
agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.  

4. Fungsi Pengendalian  

Melakukan pengukuran-pengukuran antara kegiatan 
yang dilakukan dengan standar-standar yang telah 

ditetapkan khususnya di bidang tenaga kerja. 
Pengendalian/pengawasan atau controlling adalah 
suatu kegiatan untuk mengendalikan semua 
karyawan agar mau menaati peraturan-peraturan 
perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. 
Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, 
maka diadakan tindakan perbaikan dan 
penyempurnaan rencana pengendalian karyawan 
meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja sama, 
pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi 
lingkungan pekerjaan. 
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Fungsi Operasional dan Suboperasional Manajemen 
Sumber Daya Manusia 

1. Pengadaan (Procurement)  

Pengadaan sumber daya manusia, dilakukan dengan 
tujuan untuk menentukan dan memenuhi kebutuhan 
akan sumber daya manusia, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Fungsi operasional pengadaan 
meliputi beberapa suboperasional seperti: 

a. Perencanaan Sumber Daya Manusia  

Perencanaan SDM dalah penentuan kebutuhan 
tenaga kerja baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Menurut Mangkuprawira (2004), 
perencanaan sumber daya manusia merupakan 
proses pengambilan keputusan dalam menyewa 
dan menempatkan staf dalam suatu organisasi 
perusahaan. 

Selanjutnya, dijelaskan pula perencanaan sumber 
daya manusia strategi merupakan suatu proyeksi 
bagaimana suatu perusahaan merencanakan 
untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber 
daya manusia dengan mempertimbangkan factor-
faktor internal dan ekternal. Sedangkan rencana 
strategik sumber daya manusia merupakan suatu 
proyeksi bagaimana perusahaan membutuhkan 

dan memanfaatkan sumber daya manusia yang 
tersedia dalam perusahaan tersebut. Hal ini 
memengaruhi dan dipengaruhi oleh keseluruhan 
rencana strategis perusahaan yang 
menyediakannya sebagai basis untuk 
keseluruhan manajemen sumber daya manusia.   

b. Rekrutmen (Penarikan/Perekrutan Calon Tenaga 
Kerja)  

Rekrutmen adalah menarik sebanyak mungkin 
calon-calon tenaga kerja yang memenuhi 
pernyaratan dan kualifikasi yang dibutuhkan dari 
sumber-sumber tenaga kerja yang tersedia, untuk 
mengisi jabatan atau pekerjaan tertentu dalam 
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suatu perusahaan. Stoner (1995) dalam Samsudin 
(2006) menjelaskan rekrutmen adalah proses 
pengumpulan calon pemegang jabatan yang 
sesuai dengan rencana sumber daya manusia 
untuk menduduki suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu. 

Dalam upaya rekrutmen tenaga kerja untuk 
kepentingan perusahaan, maka perusahaan perlu 
menentukan sifat dan karakteristik jabatan yang 
akan dipegang oleh orang-orang yang diperlukan 
organisasi. Hal ini dimaksudkan pihak 
perusahaan perlu dilaksanakan suatu analisis 
jabatan atau pekerjaan yang akan menghasilkan 
deskripsi jabatan maupun spesifilkasi jabatan 
atau pekerjaan. 

c. Seleksi  

Seleksi merupakan proses pemilihan tenaga kerja 
dari sejumlah calon tenaga kerja yang 
dikumpulkan melalui proses recruitment. 
Samsudin (2006) menjelaskan seleksi merupakan 
pemilihan tenaga kerja yang tersedia. Tujuan dari 
seleksi pada dasarnya untuk mendapatkan tenaga 
kerja yang memenuhi syarat dan memilki 
kualifikasi yang sesuai dengan deskripsi 
pekerjaan yang ada atau sesuai dengan 

kebutuhan organisasi atau perusahaan. 

Dalam proses seleksi ada berbagai langkah 
spesifik yang diambil untuk memutuskan pelamar 
mana yang akan diterima dan pelamar mana yang 
akan ditolak. Proses seleksi dimulai dari 
penerimaan lamaran dan berakhir dengan 
keputusan terhadap lamaran tersebut.langka-
langka antara proses dimulai dan proses diakhiri 
merupakan usaha pengkaitan antara kepentingan 
calon pegawai dan kepentingan organisasi.  
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d. Orientasi  

Orientasi dilakukan untuk memberikan 
pemahaman kepada tenaga kerja terpilih tentang 
deskripsi jabatan, kondisi kerja, dan peraturan 
organisasi. Menurut Samsudin (2006), program 
orientasi adalah kegiatan pengenalan para 
karyawan baru terhadap organisasi, fungsi, tugas 
dan orang-orang yang ada dalam perusahaan 
tempat mereka memilih untuk bekerja. 

Perusahaan besar biasanya mempunyai program 
orientasi yang sudah standar atau baku yang di 
dalamnya menjelaskan tentang karakteristik 
perusahaan, sejarah perusahaan, produk dan 
jasa yang dihasilkan, peraturan dan kebijakan-
kebijakan yang bersifat umum dan spesifik, sistim 
penggajian dan budaya organisasi yang sedang 
dan baru diterapkan. Semua ini harus 
disampaikan atau disosialisasikan agar setiap 
karyawan baru tidak kikuk dalam 
beraktivitasnya. 

e. Penempatan  

Penempatan kerja (placement) merupakan suatu 
kebijakan perusahaan atau organisasi untuk 
menempatkan karyawan atau pegawai pada posisi 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, 

keterampilan serta pengetahuan pegawai atau 
karyawan atas kebutuhan jabatan dalam 
perusahaan agar tercipta kepuasan kerja dan 
prestasi kerja yang optimal. Menurut 
Mangkuprawira (2004), penempatan karyawan 
adalah penugasan seseorang pada suatu jabatan 
yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan 
yang dimilikinya. Selain itu,  penempatan 
merupakan penugasan atau penugasan kembali 
dari seseorang karyawan pada sebuah pekerjaan 
baru. 
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Banyak orang yang berpendapat bahwa 
penempatan merupakan akhir dari proses seleksi. 
Maksud dari pandangan ini, jika seluruh proses 
seleksi telah ditempuh dan lamaran sesseorang 
diterima, dan kemudian orang rersebut 
memperoleh status sebagai pegawai dan 
ditempatkan pada posisi tertentu untuk 
melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu 
pula. Pandangan ini tidak salah sepanjang 

menyangkut pegawai baru.  

Menurut Siagian (1998), konsep penempatan 
mencakup promosi, transfer, dan juga demosi. 
Pandangan ini menggambarkan sebagaimana 
halnya dengan para pegawai baru, pegawai 
lamapun perlu direkrut secara internal, kemudia 
dikasih orientasi sebelum ditempatkan. Demikian 
pula dalam teori manajemen sumber daya 
manusia modern penempatan tidak hanya 
berlaku bagi karyawan baru, akan tetap juga 
berlaku bagi karyawan lama. 

2. Pengembangan (Development)  

Pengembangan sumber daya manusia merupakan 
kerangka kerja untuk membantu karyawan 
mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan 
kemampuan secara individual maupun 

organisasional. Tujuan dari pengembangan adalah 
untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan sumber daya manusia yang telah 
dimiliki, sehingga tidak akan tertinggal oleh 
perkembangan organisasi serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  

Samsudin, (2006), mejelaskan bahwa tujuan 
pengembangan sumber daya manusia dalam suatu 
perusahaan adalah untuk memperbaiki efektivitas 
dan produktivitas kerja dalam melaksanakan dan 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam 
memperbaiki efektivitas dan produktivitas, maka ada 
sejumlah aktivitas yang harus dilakukan sehingga 
tujuan perusahaan mudah untuk dicapainya. 
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Aktivitas yang dimaksud, tidak hanya pada aspek 
pendidikan dan pelatihan saja, akan tetapi menyangkut 
aspek karier. Dalam pembahasan ini, kita akan 
menguraikan tiga jalur pengembanan sumber daya 
manusia, yaitu jalur pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan karier bagi sumber daya manusia, baik 
secara individual maupun organisasional.  

1. Pendidikan  

Pendidikan adalah serangkaian proses belajar yang 
harus dilalui oleh setiap orang untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik. Hasil yang nantinya 
dicapai adalah terciptanya sumber daya manusia 
yang kompeten dan sesuai dengan tuntutan 
pembangunan. Di mana dirinya memiliki soft skill dan 
hard skill yang baik sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh lapangan pekerjaan. 

Menurut Ahmad dan Mahmud (2012),  pendidikan 
adalah bimbingan jasmani dan rohani untuk 
membentuk kepribadian utama, membimbing 
keterampilan jasmaniah dan rohaniah sebagai 
perilaku nyata yang bermanfaat pada kehidupan 
peserta didik di masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
definisi Pendidikan menurut UU Nomor 20 Tahun 
2003, yaitu usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 

Pelatihan secara implisit menjadi bagian dari 
pendidikan. Demikian juga orientasi Pendidikan lebih 
pada teori dan berlangsung lama sedangkan latihan 
berorientasi pada praktik dengan waktu relatif 
singkat. Hasil akhir dari suatu proses Pendidikan 
adalah setiap peerta belajar wajib mendapatkan tanda 
tamat belajar dalam bentuk ijazah, di mana ijazah 
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inilah yang melegitimasi setiap peserta belajar untuk 
berkompetisi dalam dunia kerja. 

2. Pelatihan  

Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek 
yang menggunakan prosedur yang sistematis dan 
terorganisir. Menurut Mangkuprawira (2004), 
pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses 
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu 
serta sikap agar karyawan semakin terampil dan 
mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
semakin baik sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Pelatihan kerja menurut Undang-Undang No.13 
Tahun 2003 pasal I ayat 9. adalah keseluruhan 
kegiatan untuk memberi, memperoleh, 
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi 
kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja 
pada tingkat ketrampilan dan keahlian tertentu sesuai 
dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaa. 
Sedangkan jika mengacu pada PP No. 31 tahun 2006 
tentang Pelatihan Kerja, ada pengertian secara 
khusus. Pelatihan kerja adalah kegiatan memberi, 
meningkatkan dan mengembangkan etos kerja, 
disiplin, dan produktivitas untuk keahlian tertentu 
dan sesuai pekerjaan. Maka dari itu, dapat dikatakan 
bahwa pelatihan ini semacam training.  

Ada proses untuk mengembangkan pengetahuan yang 
sesuai standar perusahaan sehingga nantinya bisa 
diterapkan karyawan. Berdasarkan pandangan 
tentang pelatihan yang dikemukakan baik secara 
teori, undang-undang maupun peraturan pemerintah 
maka pelatihan memiliki prinsip dasar seperti, 
pelatihan harus ada tujuannya, harus ada 
manfaatnya, jenis-jenis pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan pelatihan itu sendiri harus dilakukan 
dengan metode-metode tertentu. 
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Tujuan dan Manfaat Pelatihan 

Tujuan diselenggarakan peltihan dan pengembangan 
diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan 
mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan 
kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan. Adapun 
tujuannya: (1) Meningkatkan produktivitas. (2) 
Meningkatkan mutu tenaga kerja. (3) Meningkatkan 
ketepatan dalam perencanaan Sumber Daya Manusia. (4) 
Meningkatkan semangat kerja: Suatu rangkaian reaksi 
positif dapat dihasilkan dari program pelatihan 
perusahaan yang direncanakan dengan baik. (5) Menarik 
dan menahan tenaga kerja yang baik. (6) Menjaga 
kesehatan dan keselamatan kerja. (7) Menunjang 
pertumbuhan pribadi (personal growht). 

Adapun perbedaan tujuan antara pelatihan dan 
pengembangan adalah: (1) Tujuan Pelatihan adalah 
peningkatan kemampuan individu bagi kepentingan 
jabatan saat ini. Sasaran: Peningkatan kinerja jangka 
pendek. Orientasi: Kebutuhan jabatan sekarang. Efek 
terhadap karir: Keterkaitan dengan karir relatif rendah. (2) 
Tujuan Pengembangan adalah  peningkatan kemampuan 
individu bagi kepentingan jabatan yang akan datang. 
Sasaran: Peningkatan kinerja jangka panjang. Orientasi: 
Kebutuhan perubahan terencana atau tidak terencana. 
Efek terhadap karir: Keterkaitan dengan karir relatif 
tinggi. 

Pelatihan mempunyai andil besar dalam menentukan 
efektivitas dan efisiensi organisasi. Beberapa manfaat 
nyata dari program pelatihan seperti:  

1. Manfaat Umum  

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas, 
mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan 
untuk mencapai standar kinerja yang dapat diterima, 
membentuk sikap, loyalitas, dan kerja sama yang 
lebih menguntungkan, memenuhi kebutuhan 
perencanaan semberdaya manusia, mengurangi 
frekuensi dan biaya kecelakaan kerja, membantu 
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karyawan dalam peningkatan dan pengembangan 
pribadi mereka. 

2. Manfaat bagi Perusahaan  

Mengarahkan kemampulabaan dan atau lebih 
bersikap positif terhadap orientasi pada keuntungan, 
memperbaiki pengetahuan dan keterampilan pada 
semua tingkat perusahaan, membantu orang 
mengidentifikasi tujuan perusahaan, membantu 
menciptakan citra perusahaan yang lebih baik, 
memperbaiki hubungan antara atasan dan bawahan. 

3. Manfaat bagi Individual  

Membantu individu dalam mengambil keputusan 
yang lebih baik dan pemecahan masalah yang efektif, 
melalui pelatihan dan pengembangan, perubah 
motivasi dari pengakuan, prestasi, pertumbuhan, 
tanggung jawab, dan kemajuan diinternalisasikan dan 
dilaksanakan, membantu dalam mendorong dan 
mencapai pengembangan dan kepercayaan diri, 
membantu seseorang dalam mengatasi stress, tensi, 
kekecewaan dan konflik, Menyediakan informasi 
untuk memperbaiki pengetahuan kepemimpinan, 
keterampilan berkomunikasi dan sikap. 

Jenis dan Metode Pelatihan 

Terdapat banyak pendekatan untuk pelatlian. Menurut 
Simamora (2006), ada lima jenis-jenis pelatihan yang 
dapat diselenggarakan: (1) Pehtihan keahlian (skils 
training). (2) Pelatihan ulang (retraining).  (3) Pelatihan 
lintas fungsional (cros fungtional training). (4) Pelatihan 
Tim. (5) Pelatihan kreativitas (creativitas training). 

Ada dua metode pelatihan yaitu metode metode praktis (on 
the job training) dan metode simulasi (of the job training). 

1. On the Job Training 

On the job training merupakan metode latihan yang 
paling banyak digunakan. Karyawan dilatih tentang 
pekerjaan baru dengan sepervise langsung seorang 
pelatih yang berpengalaman (biasanya karyawan lain). 
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Berbagai macam teknik ini yang bisa digunakan 
dalam praktik: (1)  Rotasi jabatan. (2)  Latihan 
instruksi pekerjaan. (3) Magang (apprenticeships). (4) 
Coaching. (5) Penugasan sementara. 

2. Of the Job Training 

Dalam metode  ini, karyawan atau peserta latihan 
menerima representasi tiruan (articial) suatu aspek 
organisasi dan diminta untuk menanggapinya seperti 
dalam keadaan sebenarnya. Tujuan utama teknik 
presentrasi (penyajian) informasi adalah untuk 
mengajarkan berbagai sikap, konsep atau 
keterampilan kepada para peserta. Metode yang bisa 
digunakan adalah: (1) Metode studi kasus, (2)  Kuliah, 
(3) Studi sendiri, (4) Program computer, (5)  
Komperensi, dan (6) Presentasi. 

Pengembangan Karier SDM 

Karier adalah keseluruhan jabatan atau pekerjaan atau 
posisi yang dapat diduduki seseorang selama kehidupan 
kerjanya dalam organisasi atau perusahaan baik dalam 
satu perusahaan maupun dalam beberapa perusahaan. 
Dari sudut pandang karyawan atau pegawai, jabatan 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan kerjanya, sebab setiap orang menginginkan 
suatu jabatan yang sesuai dengan keinginannya dan 

menginginkan jabatan setinggi mungkin sesuai dengan 
kemampuannya.  

Jabatan yang lebih tinggi biasanya mengakibatkan gaji 
yang lebih besar, tanggung jawab yang lebih besar, dan 
pengetahuan yang lebih baik, yang biasanya menjadi 
harapan setiap pegawai. Oleh karena itu, ketika seseorang 
memasuki dunia kerja, orang tersebut mungkin akan 
bertanya apakah tujuan karirnya (sebagai jabatan 
tertinggi yang diharapkan) akan dapat dicapai di 
perusahaan tempat dia bekerja. Bilamana seseorang 
melihat bahwa tujuan karirnya tidak dapat dicapai dalam 
perusahaan tersebut, orang tersebut mungkin tidak akan 
mempunyai semangat kerja yang tinggi atau tidak 
termotivasi untuk bekerja di tempat tersebut. 
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Menurut Samsudin (2006), Perencanaan karier adalah 
suatu perencanaan tentang kemungkinan seorang 
karyawan suatu organisasi atau perusahaan sebagai 
individu meniti proses kenaikan pangkat atau jabatan 
sesuai persyaratan dan kemampuannya. Untuk meniti 
karier, seorang karyawan harus memiliki atau memenuhi 
persyaratan tertentu guna mendukung kariernya, seperti: 
(1) Pendidikan formal, (2) Pengalaman  kerja, (3) Sikap 
atasan, (4) Prestasi kerja, (5) Bobot pekerjaan, (6) 

Lowongan jabatan, (7) Produktivitas kerja. 

Samsudin (2006) menjelaskan bahwa dalam penyusunan 
perencanaan karier diperlukan empat hal pokok yaitu 
jabatan pokok dan jabatan penunjang, pola jalur karier 
bertahap, jabatan struktural dan tenggang waktu. 
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